BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Pengaruh

Produk Domestik Regional Bruto, Indeks Pembangunan Manusia, dan Gini

Ratio Terhadap Tingkat Kemiskinan Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa

Timur tahun 2015-2019, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut

ini, yaitu:

1.

Produk Domestik Regional Bruto secara parsial mempunyai pengaruh
positif namun tidak signifikan terhadap Tingkat Kemiskinan
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur 2015-2019. Yang mana ketika
PDRB mengalami penurunan secara otomatis akan berdampak pada
menurunnya tingkat kemiskinan, begitu pula sebaliknya. Namun PDRB
memberikan pengaruh positif yang relatif sangat kecil terhadap
kemiskinan dengan kata lain pengaruh yang tidak signifikan, sehingga
PDRB memberikan pengaruh positif terhadap kemiskinan hanya pada
tahun-tahun tertentu.

Indeks Pembangunan Manusia secara parsial mempunyai pengaruh
negatif dan signifikan terhadap Tingkat Kemiskinan Kabupaten/Kota di
Provinsi Jawa Timur 2015-2019. Yang mana ketika [PM mengalami
kenaikan hal tersebut akan berdampak pada menurunnya tingkat

kemiskinan, begitu pula sebaliknya. Pada penelitian ini IPM
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memberikan pengaruh negatif yang relatif besar dengan kata lain
pengaruh yang signifikan, terbukti bahwa IPM memberikan pengaruh
negatif terhadap kemiskinan hampir setiap tahunnya.

3. Gini Ratio mempunyai secara parsial pengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap Tingkat Kemiskinan Kabupaten/Kota di Provinsi
Jawa Timur 2015-2019. Yang mana ketika Gini Ratio mengalami
penurunan secara otomatis akan berdampak pada menurunnya tingkat
kemiskinan, begitu pula sebaliknya. Namun Gini Ratio memberikan
pengaruh positif yang relatif sangat kecil terhadap kemiskinan dengan
kata lain pengaruh yang tidak signifikan, sehingga Gini Ratio
memberikan pengaruh positif terhadap kemiskinan hanya pada tahun-
tahun tertentu.

4. Produk Domestik Regional Bruto, Indeks Pembangunan Manusia dan
Gini Ratio secara simultan ada pengaruh signifikan terhadap Tingkat
Kemiskinan Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur 2015-2019. Yang
mana keempat variabel tersebut merupakan faktor-faktor yang dapat

mempengaruhi Tingkat Kemiskinan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang
telah diuraikan sebelumnya, maka peneliti mengajukan beberapa saran

sebagai berikut ini, yaitu:
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1. Bagi Pemerintah

a.

Produk Domestik Regional Bruto tidak berpengaruh terhadap
tingkat kemiskinan kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur. Hal ini
menunjukkan bahwa PDRB belum memberikan banyak manfaat
bagi masyarakat miskin. Maka dari itu pemerintah harus melakukan
peningkatan produksi barang dan jasa yang telah dihasilkan dari
setiap kebupaten/kota di Provinsi Jawa Timur. Pemerintah sendiri
tentunya harus benar-benar serius dalam mengatasi serta
menghadapi permasalahan pada pertumbuhan ekonomi dengan
bersikap tegas, adil, jujur, lebih bijak dan lebih tepat dalam
melakukan alokasi output pertumbuhan pada seluruh masyarakat
bukan hanya pada segelintir orang atau kelompok tertentu saja.
Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap tingkat kemiskinan kabupaten/kota di Provinsi Jawa
Timur. Meningkatnya IPM membuktikan bahwa ada upaya serius
yang dilakukan oleh pemeritah dalam upayanya untuk terus
memperbaiki kualitas pembangunan manusia pada kabupaten/kota
di Provinsi Jawa Timur. Untuk meningkatkan IPM perlu adanya
peningkatan angka harapan hidup (kesehatan), indeks pendidikan,
serta indeks daya beli.

Gini Ratio tidak berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan
kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur. Hal ini menunjukkan bahwa

Gini Ratio belum mampu mengatasi permasalahan yang berkaitan
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dengan masyarakat miskin. Maka dari itu pemerintah harus memberi
perhatian lebih pada masalah ini melalui pendekatan wilayah dengan
cara kebijakan pemerataan pembangunan yang berkeadilan. Selain
itu perlu diperhatikannya pemerataan distribusi pendapatan pada
masyarakat, hal ini dikarenakan jarak kesenjangan di antara
masyarakat kaya dan miskin masih besar. Sehingga pemerintah
perlu menekan ketimpangan distribusi pendapatan agar pendapatan

bisa merata pada setiap kalangan masyarakat.

2. Bagi Akademik

Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa memberikan

manfaat serta menambah wawasan dan juga pengembangan ilmu.

Diharapkan dapat menambah kepustakaan IAIN Tulungagung untuk

dijadikan imbuhan referensi serta informasi yang dapat dimanfaatkan

oleh seluruh kalangan akademisi, baik dosen maupun mahasiswa.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

a.

Bagi peneliti selanjutnya yang terdorong untuk melakukan
penelitian yang sejenis dengan penelitian ini. Diharapkan untuk bisa
menambah model variabel atau memilih variabel yang lebih relevan
dalam pengaruhnya terhadap tingkat kemiskinan untuk melakukan
penelitian, dikarenakan model variabel yang ada pada penelitian ini
masih terbatas. Selain itu diharapkan untuk memperluas obyek yang
akan diteliti, terkhusus dengan periode yang terbaru. Oleh karena itu

perlu adanya perkembangan pada selanjutnya yang lebih mendalam
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agar bisa memperoleh hasil yang baik serta nantinya dapat
digunakan untuk menjadi bahan pertimbangan oleh berbagai pihak
yang bersangkutan dengan pembangunan ekonomi dalam
mengurangi tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa Timur.

Bagi peneliti selanjutnya alangkah baiknya lebih teliti dalam
memastikan data yang akan digunakan untuk penelitian serta
usahakan untuk menggunakan data numerik yang sejenis, hal ini

bertujuan untuk mendapatkan hasil yang benar-benar valid.



